
  

      

 
 
 

RILIS KUNJUNGAN SPESIFIK KOMISI V DPR RI  
DALAM RANGKA MENINJAU PERSIAPAN INFRASTRUKTUR DAN TRANSPORTASI ANGKUTAN 
NATAL 2024 DAN TAHUN BARU 2025 KE KOTA MAKASSAR, PROVINSI SULAWESI SELATAN 

TANGGAL 20 - 22 NOVEMBER 2024 
 

Pada tanggal 20 - 22 November 2024, Komisi V DPR RI melaksanakan Kunjungan Spesifik ke Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan, yang dipimpin oleh Bapak H. Andi Iwan Darmawan Aras, S.E., M.Si., Fraksi Gerindra dari Daerah 
Pemilihan Sulawesi Selatan II dan diikuti beberapa Anggota Komisi V DPR RI dari berbagai Fraksi. Kunjungan ini 
dilaksanakan dalam rangka membahas Persiapan Infrastruktur dan Transportasi Angkutan Natal 2024 dan Tahun Baru 
2025 (Nataru) di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 

Dalam  kunjungan tersebut, Komisi V DPR RI melakukan pertemuan dengan  Mitra Kerja Komisi V DPR RI yaitu yang 
pejabat dari Kementerian Perhubungan hadir antara lain Direktur Jendral Perhubungan Laut, Direktur Prasarana 
Transportasi Ditjen Perhubungan Darat, dan Direktur Keamanan Ditjen Perhubungan Udara. Sementara dari 
Kementerian Pekerjaan Umum (PU) Sekretaris Badan Pengatur Jalan Tol, Direktur Preservasi Jalan Dan Jembatan 
Wilayah II dan Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan Ditjen Bina Marga. Selain itu hadir 
pula Deputi Meteorologi BMKG dan Deputi Bidang Tenaga Potensi Pencarian dan Pertolongan BNPP/ Basarnas. 
Selain itu hadir pula stakeholders terkait yaitu Direktur dan jajaran Direksi dari beberapa operator transportasi nasional 
seperti PT Pelindo, PT Pelni, PT ASDP Indonesia Ferry, LPPNPI (AirNav), PT Kereta Api Indonesia, Badan Usaha 
Jalan Tol (BUJT) dan PT Wijaya Karya sebagai kontraktor pembangunan Bandara Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar.  

Kunjungan Spesifik ke Kota Makassar, merupakan pelaksanaan dari fungsi pengawasan DPR RI untuk membahas 
kelancaran transportasi dan keselamatan selama periode Natal dan Tahun Baru tahun 2024/2025 yang diprediksi akan 
mengalami lonjakan mobilitas transportasi. Pertemuan dengan Mitra Kerja dan stakeholders ini, Komisi V DPR RI 
mendapatkan informasi bahwa berbagai langkah antisipasi telah disiapkan, mulai dari perbaikan infrastruktur hingga 
mitigasi potensi kecelakaan dan kepadatan kendaraan berdasarkan data penyelenggaraan Natal dan Tahun Baru 
(Nataru) tahun 2024/2025 tahun sebelumnya.   

Dalam rangka mendukung mobilitas ini, Komisi V DPR RI meminta kepada Kementerian Perhubungan agar bersinergi 
dengan stakeholders terkait untuk mengupayakan penurunan harga tiket baik di sektor perhubungan udara dan laut 
agar lebih terjangkau bagi masyarakat. Terkait penyelesaian pembangunan Bandara Internasional Sultan Hasanuddin, 
pada pertemuan Komisi V DPR RI  di tahun 2023 bahwa PT Wijaya Karya berjanji akan menyelesaikan pembangunan 
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin sebelum tahun 2024. Komisi V DPR RI menegaskan kepada pemerintah 
dan BUMN pengelola Bandara Internasional Sultan Hasanuddin untuk mengambil tindakan tegas sesuai dengan 
Peraturan Perundang-undangan kepada PT Wika apabila melebihi batas waktu penyelesaian pembangunan Bandara 
Internasional Sultan Hasanuddin pada tahun ini. 

Komisi V DPR RI meminta agar operator Bandara Internasional Sultan Hasanuddin selalu berkomitmen untuk 
mematuhi seluruh regulasi mengingat Bandara Internasional Sultan Hasanuddin yang mempunyai traffic terpadat di 
Indonesia. Perlunya meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana khususnya bagi lansia, anak-anak, orang 
berkebutuhan khusus dan juga ruangan khusus merokok sekaligus mendesak kepada seluruh mitra Komisi V DPR RI 
yaitu transportasi udara, laut, dan udara agar memberikan layanan yang optimal jika terjadi delay, macet dan 
kepadatan penumpang sehingga penyelenggaraan transportasi berjalan lancar. Komisi V DPR RI juga 
mengungkapkan pentingnya setiap mitra untuk saling bersinergi dalam memastikan agar masyarakat yang melakukan 
perjalanan merasa selamat, aman dan nyaman pada momentum libur Nataru 2024/2025. 

Makassar, 22 November 2024  
Tim Kunker Spesifik Komisi V DPR RI ke Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan 


